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ABSTRAK 
Pendahuluan : Picky eater merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada status gizi anak. 
Berdasarkan survey pendahuluan pada bulan januari di TK Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota  Kediri Tahun 2015 dari 10 responden didapat hasil 6 (60%) anak mengalami picky 
eater dan 4 (40%) anak tidak mengalami picky eater. Teknik pola asuh yang bekerja langsung pada 
alam bawah sadar anak untuk mendisiplinkan anak secara mudah tanpa paksaan bisa dilakukan 
dengan cara hypnoparenting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
hypnoparenting terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah di TK Islam Terpadu Bina 
Insani Kecamatan Mojoroto Kota  Kediri Tahun 2015.  
Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasy-eksperiment dengan rancangan 
controlgroup pretest post test. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak usia 
prasekolah sejumlah 28 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
total populasi. Uji statistik yang digunakan untuk penelitian ini adalah uji anova friedman.  
Hasil analisa responden yang diberi perlakuan sebelum hypnoparenting sebagian kecil mengalami 
picky eater sedang, responden yang tidak diberi perlakuan sebagian kecil mengalami picky eater 
sedang, responden yang diberi perlakuan setelah hypnoparenting hampir setengahnya mengalami 
picky eater ringan, responden yang tidak diberi perlakuan sebagian besar mengalami picky eater 
ringan. Berdasarkan uji anova friedman yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa nilai P 
adalah 0,020 dan α (0,05) maka (P < α).  H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh 
hypnoparenting terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah di TK Islam Terpadu Bina 
Insani Kecamatan Mojoroto Kota  Kediri Tahun 2015. Kesimpulan :Berdasarkan hasil penelitian 
hypnoparenting dapat menangani masalah picky eater karena hypnoparenting menggunakan prinsip 
kerja hypnosis (komukasi dengan otak) sering digunakan para orang tua sebagai sarana dalam 
membentuk kepribadian anak dan potensi anak. 
Kata kunci : Hypnoparenting, picky eater, anak prasekolah. 
 
 
ABSTRACT 
Introductions : Picky eater is one of the factors that affect the nutritional status of children. Based 
on a preliminary survey in January in TK Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota  
Kediri 2015 from 10 respondents obtained the results of 6 (60%) children have a picky eater and 4 
(40%) children do not have a picky eater. The purpose of this study was to determine the effect 
hypnoparenting to picky eater incidence in preschool aged in TK Islam Terpadu Bina Insani 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 2015.  
Methods :This study used quasy experimental – control group pretest posttest design, the population 
used in this study are mothers and preschoolers, 28 respondents. The sampling technique used in this 
study are total population. The statistical test used for this study is the ANOVA test friedman.  
Result : Analysis results of the respondents treated before hypnoparenting small proportion being 
experienced picky eater, while respondents were not given the treatment that small proportion being 
picky eater, respondents treated after hypnoparenting nearly half experiencing mild picky eater and 
respondents who were not treated mostly experienced mild picky eater. Based on ANOVA test 
friedman, which has been carried out, there was information that the P value is 0,020 and α (0.05) 
then (P <α), which means that H0 rejected and H1 accepted which means no effect hypnoparenting 
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to picky eater incidence in preschool aged in TK Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto 
Kota  Kediri 2015.  
Conclutions : Based on the research results, hypnoparenting can reduce the picky eater incidence, 
because hypnoparenting using hypnosis working principle (commucation with brain) often used by 
parents as a tool in shaping the personality of the child and the child's potential. 
Keywords: Hypnoparenting, picky eater, preschool aged.  
PENDAHULUAN 
Permasalahan makan pada anak, salah satunya 
picky eater merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh pada status gizi anak. Umumnya 
pada anak yang berperilaku picky atau memilih 
makanan akan dijumpai inadekuat asupan 
makanan. Diketahui bahwa anak yang pemilih 
terhadap makanan baru cenderung memiliki 
intake buah dan sayur rendah anak yang picky 
cenderung memilih angka konsumsi lemak, 
energy dan protein yang lebih rendah 
dibandingkan dengan anak yang tidak pernah 
berperilaku picky eater (Powers, 2006).  
Seluruh dunia jumlah anak diperkirakan 25% 
mengalami gangguan makan di sebuah klinik 
perkembangan anak Affiliated Program For 
Children Development di Universitas George 
Town. Tahun 2009 melaporkan jenis kesulitan 
makan terbanyak adalah anak yang hanya 
makanan cairan atau lumat 27,3%, kesulitan 
mengunyah dan menelan 24,1%, tidak 
menyukai variasi banyak makanan 11,1%, 
kebiasaan makan yang aneh dan ganjil 23,4%, 
keterlambatan makan sendiri 8,0%, mealing 
time tantrum 6,1%. Sedangkan di Indonesia 
Tahun 2012 terdapat sekitar 53% anak di bawah 
usia 5 tahun menderita gizi buruk disebabkan 
olehkurangnya makanan untuk mencukupi 
kebutuhan gizi sehari-hari. Di Propinsi Jawa 
Timur tahun 2010 diketahui terdapat 2,4 juta 
balita dan 15% diantaranya mengalami masalah 
sulit makan (Depkes, 2010). 
Faktor penyebab picky eater pada anak 
diantaranya yaitu mengidap penyakit organik, 
anak terlalu aktif, ego orang tua, mengalami 
masalah psikologis, gangguan sensori, sakit 
kolik dan takut makan (Almatsier, 2011). 
Berdasarkan survey pendahuluan pada bulan 
januari di TK Islam Terpadu Bina Insani 
Kecamatan Mojoroto Kota  Kediri Tahun 2015 
dari 10 responden didapat hasil 6 (60%) anak 
mengalami picky eater dan 4 (40%) anak tidak 
mengalami picky eater. Berdasarkan data 
tersebut menunjukkan masih banyaknya anak 
yang mengalami picky eater. 
Peristiwa gangguan sulit makan yang terjadi 
pada anak biasanya berlangsung lama. Kelainan 
ini seringkali diikuti oleh kesulitan makan. 
Komplikasi yang bisa ditimbulkan adalah 
gangguan asupan gizi seperti kekurangan kalori, 
protein, vitamin, mineral, elektrolit, dan anemia 
(kurang darah). Kekurangan kalori dan protein 
yang terjadi tentunya akan mengakibatkan 
gangguan pertumbuhan atau gagal tumbuh. 
Tampilan klinisnya adalah terjadi gangguan 
dalam peningkatan berat badan. Bahkan terjadi 
kecenderungan berat badan tetap dalam 
keadaan yang cukup lama. Dalam keadaan 
normal anak usia di atas 2 tahun seharusnya 
terjadi peningkatan berat badan 2 kilogram 
dalam setahun (Judarwanto, 2009). 
Tehnik pola asuh yang bekerja langsung pada 
alam bawah sadar anak untuk mendisiplinkan 
anak secara mudah tanpa paksaan bisa 
dilakukan dengan cara hypnoparenting dengan 
cara ini orang tua bisa mengatasi berbagai 
macam masalah yang dialami anak diantaranya 
yaitu mengompol, picky eater, sulit tidur, malas 
belajar, suka menggigit jari dan masalah lain 
yang tidak dikendaki orang tua. Salah satu cara 
yang efektif dan efisien dalam mengatasi picky 
eater pada anak adalah dengan hypnoparenting. 
Hypnoparenting  menggunakan prinsip kerja 
hypnosis (komunikasi dengan otak) sering 
digunakan para orang tua sebagai sarana dalam 
membentuk kepribadian anak dan potensi anak. 
Dengan memanfaatkan pikiran bawah sadar 
anak melalui hypnoparenting dapat dijadikan 
alternatif  dalam mengatasi picky eater 
(Setyono, 2007). 
METODE 
Penelitian ini termasuk rancangan penelitian 
quasy-eksperimental dengan jenis control group 
pretest post test design. Variabel penelitian ini 
yaitu hypnoparenting dan kejadian picky eater. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh anak usia 
prasekolah TK Islam Terpadu Bina Insani 
Kecamatan Mojoroto . Kota Kediri Tahun 2015. 
Sampel pada penelitian ini adalah sebagian 
anak usia prasekolah TK Islam Terpadu Bina 
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Insani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 
2015 dengan kriteria inklusi anak mengalami 
picky eater dan tidak dalam keadaan sakit 
sejumlah  N1: 14 anak dan N2: 14 anak. Teknik 
sampling penelitian ini adalah total populasi 
sehingga seluruh populasi digunakan sebagai 
sampel. Penelitian ini dilakukan di TK Islam 
Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri pada bulan Mei 2015. Instrumen yang 
digunakan pada variabel penelitian ini adalah 
kuesioner dengan kisi-kisi kuisioner mencakup 
tanda gejala anak yang mengalami picky eater, 
seperti adanya kesulitan mengunyah, 
memuntahkan makanan, waktu mengunyah 
makanan, perilaku menutup mulut, perilaku 
menepis suapan orang tua, pemilihan variasi 
makanan. Kuisioner berisi 11 soal dengan 
pemerian skor 2 untuk jawaban ya dan skor 1 
untuk jawaban tidak. Prosedur pengambilan 
data yaitu sebelum diberikan tritmen maka 
kelompok kontrol dan tritmen diminta untuk 
mengisi kuisioner terlebih dahulu. Kemudian 
setelah itu, para ibu dari sampel diajari cara 
menghipnoparenting yang benar dan waktu 
yang tepat dalam pemberiannya. Setalah 6 hari 
pasca pretest, maka kelompok tritmen dan 
kelompok kontrol diminta kembali untuk 
mengisi kuisioner. Uji statistik yang digunakan 
adalah anova friedman dengan α 0,05.  
HASIL 
Data Umum  
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Umur Ibu 
Tabel 1.1 Distribusi frekuensi karakteristik 
responden berdasarkan Umur Ibu di TK Islam 
Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri 
Umur Ibu ∑ % 
≤ 20 tahun - - 
21-35 tahun 24 85,7 
      >35 tahun 4 14,3 
Jumlah 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diintepretasikan 
bahwa hampir seluruhnya responden berusia 
21-35 tahun yaitu sebanyak 24  (85,7%) ibu. 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pendidikan Ibu 
Tabel 1.2 Distribusi frekuensi karakteristik 
responden berdasarkan Pendidikan Ibu di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto 
Kota Kediri 
Pendidikan Ibu ∑ % 
Dasar 1 3,6 
Menengah 20 71,4 
Tinggi 7 25 
Jumlah 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat diintepretasikan 
bahwa sebagian besar ibu pendidikannya 
menengah yaitu sebanyak 20 (71,4%) ibu. 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pekerjaan Ibu 
Tabel 1.3 Distribusi frekuensi karakteristik 
responden berdasarkan Pekerjaan Ibu di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto 
Kota Kediri 
Pekerjaan Ibu  ∑ % 
IRT 15 53,6 
Swasta 7 25 
PNS 6 21,4 
Jumlah 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diintepretasikan 
bahwa sebagian besar pekerjaan ibu IRT yaitu 
sebanyak 15 (53,6%) ibu. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Anak 
Tabel 1.4 Distribusi frekuensi karakteristik 
responden berdasarkan Usia Anak di TK Islam 
Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri 
Usia Anak  ∑ % 
3-4 Tahun - - 
5-6 Tahun 28 100 
Jumlah 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat diintepretasikan 
bahwa seluruhnya usia anak antara 5-6 Tahun 
yaitu sebanyak 28 (100%) anak. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin Anak 
Tabel 1.5 Distribusi frekuensi karakteristik 
responden berdasarkan Jenis Kelamin Anak di 
TK Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri 
Jenis Kelamin 
Anak  
∑ % 
Perempuan 15 53,6 
Laki-laki 13 46,4 
Jumlah 28 100 
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Berdasarkan tabel 1.5 dapat diintepretasikan 
bahwa sebagian besar jenis kelamin anak 
perempuan yaitu sebanyak 15 (53,6%) 
responden. 
Data Khusus  
Kejadian Picky Eater Sebelum 
Hypnoparenting 
Tabel 1.6 Distribusi frekuensi kejadian picky 
eater sebelum hypnoparenting di TK Islam 
Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri 
Picky 
eater 
Perlakuan Kontrol   
∑ % ∑ % ∑ % 
Ringan 5 17,9 5 17,9 10 35,7 
Sedang 5 17,9 5 17,9 10 35,7 
berat 4 14,3 4 14,3 8 28,6 
Total 14 50 14 50 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.6 dapat diintepretasikan 
bahwa responden yang diberi perlakuan 
sebelum hypnoparenting sebagian kecil 
mengalami picky eater sedang yaitu sebanyak 5 
(17,9%) dan responden yang tidak diberi 
perlakuan sebagian kecil mengalami picky eater 
sedang yaitu sebanyak 5 (17,9%). 
Kejadian Picky Eater Sesudah 
Hypnoparenting  
Tabel 1.7 Distribusi frekuensi kejadian picky 
eater sesudah hypnoparenting di TK Islam 
Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri 
Picky eater Perlakuan Kontrol   
∑ % ∑ % ∑ % 
Ringan 10 35,7 7 25 17 60,7 
Sedang 4 14,3 7 25 11 39,3 
berat - - - - - - 
Total 14 50 14 50 28 100 
 
Berdasarkan tabel 1.7 dapat diintepretasikan 
bahwa responden yang diberi perlakuan setelah 
hypnoparenting hampir setengahnya mengalami 
picky eater ringan yaitu sebanyak 10 (35,7%) 
dan responden yang tidak diberi perlakuan 
sebagian besar mengalami picky eater ringan 
yaitu sebanyak 17 (60,7%).  
Berdasarkan uji anova friedman yang telah 
dilakukan diperoleh informasi bahwa nilai P 
adalah 0,020 dan α (0,05) maka (P < α).  H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada 
pengaruh hypnoparenting terhadap kejadian 
picky eater pada anak usia prasekolah di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015. 
PEMBAHASAN 
Kejadian Picky Eater Sebelum 
Hypnoparenting Pada Anak Usia Prasekolah 
Di TK Islam Terpadu Bina Insani 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 
2015. 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat 
diintepretasikan responden yang diberi 
perlakuan sebelum hypnoparenting sebagian 
kecil mengalami picky eater sedang yaitu 
sebanyak 5 (17,9%) dan responden yang tidak 
diberi perlakuan sebagian kecil mengalami 
picky eater sedang yaitu sebanyak 5 (17,9%). 
Picky eater adalah anak yang susah makan atau 
hanya suka makanan sejenis tertentu saja 
(Powers, 2006). Kesulitan makan atau Picky 
eater adalah perilaku anak menolak atau 
mengalami kesulitan mengkonsumsi makanan 
atau minuman dengan jenis dan jumlah sesua 
usia secara fisiologis (alamiah dan wajar), yaitu 
mulai dari membuka mulutnya tanpa paksaan, 
mengunyah, menelan hingga sampai terserap 
dipencernaan secara baik tanpa paksaan dan 
tanpa pemberian vitamin dan obat tertentu 
(Judarwanto, 2006). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa picky eater adalah kesulitan makan yang 
ditandai dengan menolak makanan, neophobic 
dan memiliki makanan yang sangat disukai 
(Judarwanto, 2006). Kondisi fisik yang 
menyebabkan anak menjadi picky eater yaitu 
karena adanya keterbatasan fisik, terutama 
organ pencernaan. Keterbatasan fisik dapat 
ditandai dengan ketidak normalan pada sistem 
saluran cerna, diantaranya yaitu gangguan 
penyerapan atau gangguan enzim sehingga 
nutrisi tidak terserap dengan baik. Beberapa 
gangguan saluran cerna yang biasa dialami 
yaitu alergi makanan, celiac, reflux, kolik, 
pancreatic insufficiency, diare, hepatitis, 
sirosis, bibir sumbing dan sebagainya. Hal ini 
akan menyebabkan anak tidak nyaman dan 
cenderung menolak makanan sehingga 
menyebabkan resiko tinggi untuk gizi buruk 
(Judarwanto, 2006). Picky eater pada anak usia 
prasekolah dapat dipengaruh oleh banyak hal 
diantaranya yaitu pendidikan orang tua 
berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil 
bahwa sebagian besar pendidikan ibu menengah 
dengan pendidkan menegah sorang ibu 
mempunyai pengetahuan yang masih kurang 
sehingga ibu tidak tau bagaimana cara 
mengatasi apabila anak mengalami picky eater 
yang bila dibiarkan akan berdampak pada 
kesehatan anak, karena pada masa anak-anak 
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peran orang tua untuk mendidik anak 
mempunyai pengaruh banyak terhadapa 
kesehatan anak. 
Kejadian Picky Eater Sesudah 
Hypnoparenting Pada Anak Usia Prasekolah 
Di TK Islam Terpadu Bina Insani 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 
2015. 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat 
diintepretasikan bahwa responden yang diberi 
perlakuan setelah hypnoparenting hampir 
setengahnya mengalami picky eater ringan 
yaitu sebanyak 10 (35,7%) dan responden yang 
tidak diberi perlakuan sebagian besar 
mengalami picky eater ringan yaitu sebanyak 
17 (60,7%). Hypnoparenting dapat diartikan 
sebagai pembinaan anak dengan 
memperhatikan pengaruh hypnosis untuk 
menanamkan rekaman sugesti positif dan 
menetralkan rekaman / sugesti pada jiwa bawah 
sadar anak. Tentu saja pembina (orang tua, 
wali, guru, dsb) sangat diharapkan dalam 
keadaan sehat dan dewasa jiwanya; paling tidak 
mengetahui keterbatasan dirinya. Hipnosis 
adalah mengenai pengulangan (repetition). 
Hypnoparenting (HP) juga sama dengan 
hipnosis. Akan tetapi, HP mengkhususkan diri 
pada cara mudah untuk membentuk anak-anak 
seperti yang kita inginkan (Prastomo, 2012). 
Hypnoparenting merupakan salah satu cara 
untuk mencegah terjadinya picky eater pada 
anak karena hypnoparenting menggunakan 
prinsip kerja hypnosis (komukasi dengan otak) 
sering digunakan para orang tua sebagai sarana 
dalam membentuk kepribadian anak dan 
potensi anak. Dengan memanfaatkan pikiran 
bawah sadar anak melalui hypnoparenting 
dapat dijadikan alternatif  dalam mengatasi 
picky eater. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan hasil bahwa pekerjaan ibu sebagian 
besar sebagai ibu rumah tangga sehingga 
memungkinkan ibu responden memiliki banyak 
waktu luang untuk dapat melakukan 
hypnoparenting sesuai pedoman. 
Pengaruh Hypnoparenting Terhadap 
Kejadian Picky Eater Pada Anak Usia 
Prasekolah Di TK Islam Terpadu Bina 
Insani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 
Tahun 2015. 
Berdasarkan uji anova friedman yang telah 
dilakukan diperoleh informasi bahwa nilai P 
adalah 0,020 dan α (0,05) maka (P < α).  H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada 
pengaruh hypnoparenting terhadap kejadian 
picky eater pada anak usia prasekolah di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015. 
Hypnoparenting dapat diartikan sebagai 
pembinaan anak dengan memperhatikan 
pengaruh hypnosis untuk menanamkan rekaman 
sugesti positif dan menetralkan rekaman / 
sugesti pada jiwa bawah sadar anak. Hipnosis 
adalah mengenai suatu pengulangan 
(repetition). Hypnoparenting juga sama dengan 
hipnosis. Akan tetapi, hypnoparenting 
mengkhususkan diri pada cara mudah untuk 
membentuk anak-anak seperti yang kita 
inginkan (Prastomo, D. Y., 2012). 
Hypnoparenting merupakan salah satu cara 
untuk mencegah terjadinya picky eater pada 
anak karena hypnoparenting  menggunakan 
prinsip kerja hypnosis (komukasi dengan otak) 
dimana orang tua sebagai sarana dalam 
membentuk kepribadian anak dan potensi anak 
memberikan komunikasi sugesti positif secara 
terus menerus pada anak pada jiwa bawah 
sadarnya mengenai suatu permasalahan yang 
sedang dihadapi. Pemberian hypnoparenting 
selama 6 kali, memberikan rangsangan 
eksternal pada otak melalui indera pendengaran. 
Sehingga hal ini akan diproses di alam sadarnya 
sehingga akan terekam kuat di alam bawah 
sadarnya. Tindakan dan tingkah laku anak 
prasekolah masih sangat banyak dipengaruhi 
alam bawah sadarnya. Itu sebabnya, anak pada 
usia prasekolah memiliki perilaku yang polos 
dan spontan, serta mudah di-"program" (diberi 
sugesti) oleh orang tuanya. Orang tua 
menanamkan sugesti melalui kalimat afirmasi 
berkaitan masalah tempertantrum, langsung ke 
alam bawah sadar sesuai sugesti tersebut. Anak 
usia prasekolah adalah mahluk yang paling 
mudah menerima sugesti, terutama dari tokoh 
yang dianggap memiliki otoritas lebih tinggi, 
seperti orang tua. Mereka cepat sekali 
menangkap suatu ide yang kemudian 
dipersepsikan sesuai kemampuan berpikirnya 
sebagai seorang anak dan menerimanya sebagai 
suatu kebenaran. 
Prinsip utama hypnoparenting adalah 
penggunaan kata sugesti berulang terhadap 
anak  ketika otak mereka berada dalam 
gelombang Alpha (8-12 Hz) yaitu ketika anak 
berada dalam keadaan atau kondisi rileks 
(mengantuk dan mata mulai menutup). 
Kemudian orangtua memberikan kalimat 
bernada afirmatif positif berkaitan dengan 
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tempertantrum, sehingga hal ini akan menjadi 
stimulus untuk diproses otak dalam keadaan 
sadar dan kemudian akan direkam kuat pada 
alam bawah sadarnya. Sehingga apabila 
rekaman tentang perilaku positif pelepasan 
tantrum sudah kuat, maka akan mempengaruhi 
perilaku sehari-harinya dalam pelepasan 
tantrum yang positif. 
KESIMPULAN 
1. Kejadian picky eater sebelum 
hypnoparenting pada anak prasekolah di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015, yang 
diberi perlakuan sebagian kecil mengalami 
picky eater sedang (17,9%) dan yang tidak 
diberi perlakuan sebagian kecil mengalami 
picky eater sedang (17,9%). 
2. Kejadian picky eater sesudah 
hypnoparenting pada anak prasekolah di TK 
Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015, yang 
diberi perlakuan hampir setengahnya 
mengalami picky eater ringan (35,7%) dan 
yang tidak diberi perlakuan sebagian besar 
mengalami picky eater ringan (60,7%). 
3. Ada pengaruh hypnoparenting terhadap 
kejadian picky eater pada anak prasekolah di 
TK Islam Terpadu Bina Insani Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015. 
SARAN 
1. Bagi pengembangan bidang kesehatan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan ilmu yang berguna 
untuk meningkatkan ilmu tentang kejadian 
picky eater pada anak prasekolah dan 
bagaimana cara mengatasinya. 
2. Bagi institusi pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam rangka 
pengembangan ilmu kebidanan dan untuk 
materi perkuliahan tentang picky eater juga 
hypnoparenting. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadi 
referensi dan masukan untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan tentang picky eater dan 
dapat menambah wawasan dan sebagai 
acuan dalam wahana belajar untuk 
menerapkan ilmu yang didapatkan selama 
perkuliahan dan dapat dikembangkan pada 
penulisan skripsi selanjutnya terutama 
tentang picky eater. 
4. Bagi responden 
Hasil penelitian ini dapat menambah 
informasi teknik picky eater sehingga ibu 
yang memiliki anak bila terjadi kejadian 
picky eater bisa mengatasinya terlebih 
dahulu. 
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